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ABSTRAK 

ANALISIS DAMPAK PEMBIAYAAN INFRASTRUKTUR JALAN  

TERHADAP MOBILITAS BARANG DAN JASA  

DI SUMATERA TAHUN 2018-2023 

Oleh: 

M. Alghi Fari ; Imelda 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembiayaan infrastruktur jalan 

dan indeks infrastruktur jalan terhadap mobilitas barang dan jasa di Pulau Sumatera 

tahun 2018-2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel yang 

terdiri dari data cross section dan time series. Data cross section dalam penelitian 

ini terdiri dari 10 provinsi di Pulau Sumatera dan data time series dengan rentang 

waktu 2018-2023. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan 

estimasi random effect model. Hasil penelitian menemukan bahwa Indeks 

Infrastruktur Jalan berpengaruh signifikan terhadap Mobilitas Barang dan Jasa di 

Pulau Sumatera. Sedangkan Pembiayaan Infrastruktur Jalan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Mobilitas Barang dan Jasa di Pulau Sumatera.  

Kata Kunci: Pembiayaan Infrastruktur Jalan, Indeks Infrastruktur Jalan, 

Mobilitas Barang Dan Jasa 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE IMPACT OF INFRASTRUCTURE FINANCING 

PATHWAYS TO THE MOBILITY OF GOODS AND SERVICES 

IN SUMATRA 2018-2023 

By: 

M. Alghi Fari ; Imelda 

 

This research aims to analyze the impact of road infrastructure financing and the 

road infrastructure index on the mobility of goods and services on the island of 

Sumatra in 2018-2023. The data used in this research is panel data consisting of 

cross section and time series data. The cross section data in this study consists of 

10 provinces on the island of Sumatra and time series data with a time span of 2018-

2023. The analysis technique used is panel data regression with random effect 

model estimation. The research results found that the Road Infrastructure Index has 

a significant effect on the Mobility of Goods and Services on the Island of Sumatra. 

Meanwhile, Road Infrastructure Financing does not have a significant effect on the 

Mobility of Goods and Services on the Island of Sumatra. 

Keywords: Road Infrastructure Financing, Road Infrastructure Index, Mobility 

of Goods and Services 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Mobilitas barang dan jasa telah menjadi bagian integral dari perkembangan 

ekonomi sebuah negara. Di Indonesia, fenomena ini memegang peran penting 

dalam menentukan pertumbuhan ekonomi, distribusi barang, dan konektivitas 

antar wilayah. Dalam beberapa tahun terakhir, mobilitas barang dan jasa di 

Indonesia telah mengalami perkembangan yang signifikan, dipengaruhi oleh 

berbagai faktor eksternal dan internal yang meliputi pertumbuhan ekonomi, 

infrastruktur transportasi, kebijakan pemerintah, dan dinamika pasar global. 

Selama periode 2018 hingga 2022, sejumlah peristiwa dan tren telah 

mempengaruhi mobilitas barang dan jasa di Indonesia (BPS, 2023). Pertama, 

pertumbuhan ekonomi yang stabil telah memicu peningkatan aktivitas 

perdagangan, baik di pasar domestik maupun internasional. Kedua, investasi 

besar dalam pembangunan infrastruktur transportasi seperti jalan tol, 

pelabuhan, dan bandara telah mempercepat aliran barang dan jasa di seluruh 

negeri. Ketiga, kebijakan pemerintah yang progresif dalam mengatasi 

hambatan-hambatan logistik telah memberikan dorongan tambahan bagi 

efisiensi dan kecepatan distribusi barang. 

Namun, di sisi lain, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi. Masalah 

kemacetan lalu lintas, kurangnya konektivitas antar pulau, dan keberlanjutan 

lingkungan menjadi beberapa isu yang harus diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan mobilitas barang dan jasa secara keseluruhan. 
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Pulau Sumatera merupakan pulau di Indonesia yang memiliki ciri khas 

geografis yang unik dengan beberapa kawasan yang terhubung oleh jaringan 

jalan yang beragam. Kondisi ini menciptakan perbedaan dalam aksesibilitas dan 

mobilitas antardaerah. Beberapa wilayah di Sumatera mungkin mengalami 

tantangan khusus dalam hal infrastruktur jalan, seperti akses yang sulit, kondisi 

jalan yang buruk, atau jarak yang jauh antar-kota. Dengan pengembangan 

infrastruktur yang tepat, Sumatera memiliki potensi untuk mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Peningkatan mobilitas barang dan jasa 

melalui infrastruktur jalan yang memadai dapat menjadi kunci penting dalam 

memfasilitasi pertumbuhan ekonomi.  

Lancarnya distribusi barang akan memilki dampak yang signifikan terhadap 

sektor industri manufaktur. Hal ini akan berdampak pada kemampuan 

pelanggan untuk membeli barang. Tidak tersedianya infrastruktur jalan yang 

baik dapat menyebabkan jumlah produk produksi yang tidak dapat diangkut, 

serta biaya transportasi yang diperlukan untuk mengangkut produk tersebut. 

Industri pengolahan harus mendapatkan manfaat dari transportasi dengan 

memberikan akses (Provide Access) dan berfungsi sebagai fungsi logistik dan 

distribusi (Taking Raw Material, manufacture to consumer) (Anas et al., 2017). 

Pulau Sumatera, sebagai salah satu pulau terbesar di Indonesia, menjadi pusat 

kegiatan ekonomi yang beragam, mulai dari pertanian hingga industri. 

Mobilitas barang dan jasa menjadi faktor kunci dalam menjaga kelancaran arus 

produksi, distribusi, dan konsumsi di wilayah ini. Selama periode tersebut, 

mobilitas barang di Pulau Sumatera telah mengalami transformasi yang 

signifikan. Dengan berkembangnya infrastruktur transportasi dan teknologi, 
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seperti jalan tol, pelabuhan, dan jaringan logistik, terjadi peningkatan efisiensi 

dalam proses pengiriman barang. Selain itu, kemajuan dalam sektor jasa, seperti 

perbankan dan teknologi informasi, turut berkontribusi dalam meningkatkan 

mobilitas barang dan jasa di wilayah ini. 

Namun demikian, tantangan-tantangan juga muncul seiring dengan 

peningkatan mobilitas tersebut. Masalah kemacetan, keamanan transportasi, 

dan ketidakmerataan infrastruktur menjadi beberapa isu yang perlu diatasi guna 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan mobilitas barang dan jasa 

di Pulau Sumatera. Mobilitas barang dan jasa dapat dilihat perkembangannya 

melalui eskpor dan impor perdagangan di wilayah tersebut. Berikut ini disajikan 

Tabel 1.1 yang menunjukkan data ekspor di Pulau Sumatera tahun 2021-2023. 

Tabel 1. 1 Ekspor di Pulau Sumatera 2021-2023 (dalam juta US$) 

Sumber: satudata.kemendag “Neraca perdagangan provinsi” 

 

Secara umum banyak provinsi mengalami peningkatan ekspor di Pulau 

Sumatera dari tahun 2021 hingga 2023, menunjukkan pertumbuhan ekonomi 

Tahun 2021 2022 2023 

Aceh 536,90 745,80 609,10 

Sumut 11.667,70 12.717,00 10.238,90 

Sumbar 3.0670 2.868,40 2.366,70 

Riau 19.969,90 22.596,00 18.956,80 

Kepri  14.545,10 18.217,00 17.729,00 

Jambi  2.618,50 3.001,90 2.192,80 

Bengkulu 238,10 311,20 246,40 

Sumsel 5.286,00 7.583,30 6.585,50 

Bangka Belitung 2.672,10 2.634,40 2.034,70 

Lampung 4.844,00 5.601,10 4.645,80 
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dan perdagangan yang positif di wilayah tersebut. Secara keseluruhan, sebagian 

besar provinsi mengalami pertumbuhan ekspor yang positif dari tahun 2021 

hingga 2023. Riau memiliki ekspor tertinggi pada tahun 2022 di angka 22,596 

juta US$, diikuti oleh Sumatera Utara dan Sumatera Selatan. Kemudian untuk 

Provinsi Bengkulu adalah provinsi dengan ekspor terendah di Pulau Sumatera.  

Salah satu faktor penentu dalam perdagangan adalah lancar distribusi 

barang yang didistribusikan melalui infrastruktur yang baik. Fungsi mobilitas 

distribusi barang adalah salah satu keuntungan dari investasi dalam infrastruktur 

transportasi ke ekonomi. Diharapkan investasi ini akan meningkatkan ekonomi 

di daerah tersebut. Seperti halnya tingginya biaya transportasi yang tinggi akan 

meningkatkan biaya produksi dan nilai jual produk. 

Pembangunan infrastruktur adalah bagian penting dalam mempercepat 

pembangunan nasional. Infrastruktur juga merupakan komponen pendorong 

pertumbuhan ekonomi. Ini karena ketersediaan infrastruktur seperti 

transportasi, telekomunikasi, sanitasi, dan energi sangat penting untuk 

kemajuan ekonomi dan pertumbuhan negara. Akibatnya kemajuan di bidang ini 

akan mempengaruhi kemajuan ekonomi ke depannya. Ketika infrastruktur yang 

memadai tersedia, hal itu dapat membantu menghubungkan seluruh potensi 

ekonomi, yang akan memungkinkan pembangunan yang lebih merata, 

pengembangan bisnis baru, dan penyebaran barang dan jasa. Dengan demikian, 

kesejahteraan masyarakat yang lebih baik, penurunan persentase kemiskinan, 

dan pengurangan pengangguran dan ketimpangan akan tercapai, yang 

merupakan tujuan pembangunan nasional. 



5 
 

Pembangunan adalah pemanfaatan hasil fisik dari pembangunan. Dengan 

kata lain, kehidupan masyarakat akan dicipatkan dan diperbaiki melalui 

pembangunan atau perbaikan infrastruktur karena orang-orang akan dapat 

menggunakan infrastruktur tersebut untuk berbagai tujuan, seperti 

memudahkan pemasaran hasil pertanian dan mempercepat aliran barang dan 

jasa. Pembangunan infrastruktur adalah upaya atau kumpulan tindakan 

pertumbuhan dan perubahan yang direncanakan untuk membangun prasarana 

atau segala sesuatu yang berfungsi sebagai pendukung utama proses 

pembangunan. 

Pada umumnya perbaikan dan peningkatan infrastruktur dapat 

menyebabkan peningkatan mobilitas masyarakat, mengurangi biaya 

pengiriman barang, memungkinkan pengangkutan dengan lancar, dan 

meningkatkan layanan transportasi. Saat ini, masalah infrastruktur harus 

menjadi prioritas utama untuk dibahas oleh pemerintah daerah karena 

infrastruktur berfungsi sebagai penentu utama keberlangsungan operasi 

pembangunan, termasuk mencapai target kuantitatif dan kualitatif dalam 

pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur dapat 

dianggap sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

mengatasi kemiskinan, meningkatkan kualitas hidup, mempermudah akses ke 

barang dan jasa, serta untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan kemiskinan di 

seluruh negara (Bachtariza et al, 2021).  

Belanja modal adalah jenis pengeluaran yang dilakukan untuk memperoleh 

aset tetap berwujud yang memberikan manfaat ekonomis selama lebih dari 12 

bulan dalam pelaksanaan kegiatan pemerintahan. Contoh aset tersebut 
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mencakup pembelian tanah, konstruksi bangunan, dan perbaikan infrastruktur 

jalan. Salah satu sumber pendanaan untuk belanja modal ini adalah Dana 

Alokasi Umum (DAU) dan Dana Bagi Hasil (DBH). Berikut disajikan data pada 

Gambar 1.1 Belanja Modal di Pulau Sumatera tahun 2021-2023. 

 

Gambar 1. 1 Belanja Modal dalam APBD di Pulau Sumatera 2021-2023 

Sumber : BPKAD per provinsi Belanja Modal tahun 2021-2023. 

 

Beberapa provinsi mengalami fluktuasi dalam belanja modal selama 

periode 2021-2023. Terdapat variasi tren di antara provinsi-provinsi, dengan 

beberapa provinsi mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun tertentu, 

sementara yang lain mengalami penurunan. Faktor-faktor ekonomi, kebijakan 

pemerintah, dan proyek-proyek pembangunan mungkin mempengaruhi 

fluktuasi dalam belanja modal provinsi-provinsi tersebut. 

Investasi dalam infrastruktur transportasi dapat mencakup pembangunan 

sarana transportasi baru atau perbaikan atau peningkatan kinerja jaringan 

transportasi yang sudah ada. Jika dilihat dari perspektif nilai manfaat ekonomi, 
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investasi dalam sektor ini dapat membantu mengurangi waktu tempuh dan biaya 

transportasi. Perkembangan infrastruktur di wilayah tersebut dapat 

menunjukkan kemajuan suatu wilayah, infrastruktur yang baik akan mendorong 

aktifitas ekonomi di daerah tersebut.  

Infrastruktur transportasi jalan dengan dimensi desain jalan dan kualitas 

konstruksi jalan secara parsial tidak memberikan pengaruh langsung terhadap 

perekonomian daerah, namun berpengaruh positif dan signifikan melalui 

mobilitas angkutan barang. Mobilitas angkutan barang menjadi variabel 

intervening yang berperan memediasi atau mengetahui hubungan antara 

variabel prasarana transportasi jalan terhadap perekonomian daerah (Tarigan et 

al., 2021).  

Indeks infrastruktur jalan mengukur kualitas dan ketersediaan jaringan jalan 

di suatu wilayah. Nilai indeks ini dapat berkisar dari 0 hingga 1, di mana nilai 

yang lebih tinggi menunjukkan infrastruktur jalan yang lebih baik. Dari data 

tersebut, dapat dilihat bahwa beberapa provinsi mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam infrastruktur jalan mereka dari tahun ke tahun, sementara yang 

lainnya mungkin mengalami fluktuasi atau penurunan. Ini mencerminkan upaya 

pembangunan infrastruktur jalan yang berbeda-beda di setiap wilayah. Berikut 

disajikan data pada Gambar 1.2 indeks infrastruktur jalan di Pulau Sumatera 

tahun 2021-2023. 
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Gambar 1. 2Indeks Infrastruktur Jalan di Pulau Sumatera 

Sumber: Dinas PU “Indeks Infrastruktur Jalan di Pulau Sumatera” Data Diolah 

 

Perkembangan infrastruktur di suatu wilayah dapat menunjukkan kemajuan 

di suatu daerah, infrastruktur yang kuat akan mendukung kegiatan aktovotas 

ekonomi di daerah tersebut. Investasi dalam infrastruktur jalan akan berdampak 

pada sektor ekonomi dengan asumsi bahwa ada peningkatan ini akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut atau memenuhi 

kebutuhan (demand) pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut (Anas et al., 

2016). 

Menurut Ladung (2018) menyatakan bahwa kurangnya ketersediaan 

infrastruktur dapat menyebabkan rendah investasi, sehingga tidak ada intergrasi 

ekonomi dan pertumbuhan ekonomi terhambat  dan menurut Wardhana et al., 

(2019) Salah satu instrumen yang memiliki pengaruh tertinggi terhadap 

peningkatan PDB, penyerapan tenaga kerja, dan penurunan kemiskinan adalah 

investasi dalam infrastruktur jalan dan jembatan. Sebaliknya, sebagian besar 
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proyek infrastruktur meningkatkan defisit neraca perdagangan. Hanya 

infrastruktur energi (kilang) dan komunikasi yang dapat mengurangi defisit 

neraca perdagangan dalam jangka panjang. 

Temuan dari Purokayo & Jan Jan, (2014) estimasi koefisien menunjukkan 

bahwa investasi Pemerintah di bidang infrastruktur tidak cukup signifikan untuk 

mengubah tren kenaikan harga ceteris paribus, sehingga biaya menjalankan 

bisnis menciptakan harga perbedaan antara kota perbatasan dan kota-kota lain 

di Nigeria.  

Berdasarkan uraian pemaparan, masalah dan latar belakang dalam variabel 

pembiayaan infrastruktur jalan dan indeks infrastruktur jalan di pulau Sumatera 

untuk dapat dianalisis pengaruh variabel tersebut dan kontribusinya terhadap 

mobilitas barang dan jasa di pulau Sumatera. Pembangunan infrastruktur yang 

berkualitas memerlukan investasi besar-besaran. Pembiayaan proyek-proyek 

infrastruktur dapat menjadi tantangan besar bagi pemerintah daerah dan negara. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami dampak pembiayaan infrastruktur 

terhadap mobilitas barang dan jasa di Sumatera. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah yaitu: 

Bagaimana dampak pembiayaan infrastruktur jalan terhadap mobilitas barang 

dan jasa di Sumatera tahun 2018-2023? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah untuk menganalisis dampak pembiayaan infrastruktur jalan 

terhadap mobilitas barang dan jasa di Sumatera tahun 2018-2023 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan bermanfaat untuk: 

1.4.1 Bagi Akademisi 

1. Memberi serta menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

mobilitas barang dan jasa yang ada di Pulau Sumatera 

2. Mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi mobilitas barang dan jasa 

3. Dapat digunakan sebagai rujukan atau acuan untuk peneliti-peneliti 

selanjutnya dimasa yang akan datang. Dengan begitu penelitian ini diharap 

mampu memberi manfaat serta kegunaan yang bisa digunakan sebagai 

solusi untuk melihat kesejahteraan masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan untuk penelitian diri 

sendiri ataupun pembaca. Penelitian ini memiliki manfaat untuk memberi 

infromasi terhadap pembaca terkait dengan pembiayaan infrastruktur jalan 

dan indeks infrastruktur jalan terhadap mobilitas barang dan jasa serta 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Pengambil Kebijakan 
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Penelitian ini diharapkan memberi manfaat praktis kepada pihak 

pemerintah serta yang terkait dalam pengambilan keputusan yang 

mengacu pada pembiayaan infrastruktur jalan dan mobilitas barang dan 

jasa. 
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